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5.1, Kestmpulan
Berdasarkan hasil peneliian gaya komunikasi yang digunakan dalam

meningkatkan minat belajar siswa bukan hanya mengajar dengan metode
ceramah satu arah, akan tetapi adanys pendekatan komunikasi secarn
interpersonal unl&mli rnnihhhhmktensuk dari setiap siswa di
sekolah. Kumunih#*rmg eria 0 ; Yogyakarta sudah efektif ditandai
dengan lu'p!nrhhfnun |uﬂlt#mm¢-m-u Enﬁrlgdmnﬁfr Clariny, dan
Humible) pacda sotiap proses komunikasi saat pembelajaran, Pada penelitian ini
5@ menunjukkan bahwa gava komunikasi assertive lebib sering digunakan
Mkm dengan gaya komunikasi agenhie SIswa cﬁﬁi.ﬂi 2 Yogyakarta,

‘Giru di SLBN 2 Yogyakarta mengajar mﬁdﬂdﬁmﬂk dan
gaya Hﬁlr masing-masing siswanyn, lnteraksi su‘nbu!‘ikmw di
m: ’i’uﬂ'akarla sudah efektif dan memberikan dmnpak Mﬁﬁk‘dﬂ]m
proses komunikasi siswa dengan lingkungan sosial. Konsep uﬂd yang
ditcrapkan -dq:hm berkomunikasi disepakati dengan_siswa agar adanya
keselomsan makna. Pada konsep self guru memberikan contoh bagaimana
menempatkan diri, mengendalikan emosi, dan pengelolaan diri kepada siswa
pada saat berkomunikasi, hal i dilakukan agar siswa. dapat huh'nlm:lcam

linglungan sosial (socien).

5.1. s’"nﬂerdasark:m hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis menyertakan
saran untuk kemudian leﬂdlkﬂIl. sebagai bahan acuan dan evaluasi, yaitu:

. Bagi Sekolah Luar Biasa
Komunikasi dan kerjossma dengan orang tea harus terjalin lebih
meningkat demi tercapainya proses belajar mengajur yang baik.
Adakanlah proses belajar vang lebih kreatif untuk menunjang minat
belajar dan komunikasi antar individu maupun kelompok.

2. Bagi Akademisi



Penelitian ini dihsrapkan bisa menjadi acuan dalam menginformasikan
Iebih luas.
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